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ABSTRACT 

 
Managers can choose the best method of accounting for their company. 

The purpose of this study was to analyze and examine empirically the effect of 

firm size, concentration of ownership, leverage, industry type, company age, and 

the commissioners are independent of voluntary disclosure of intangible assets at 

the company's annual report in Indonesia. Measurement of voluntary disclosure 

of intangible assets using the Value Chain Scoreboard ™ as a framework for the 

disclosure of intangible assets developed by Kang and Gray. There are 28 items 

to detect the quality of disclosure of intangible assets. 

 

The population in this study is the whole LQ45 companies listed in 

Indonesia Stock Exchange from 2012 to 2014 year. The sampling method in this 

research is purposive sampling. Criteria LQ45 company is a company with which 

publishes an annual report of the year 2012-2014. The total number of samples in 

this study is 81 companies. The data used is secondary data, such as corporate 

annual reports. Data analysis using descriptive statistics, the classic assumption 

test and multiple linear regression analysis. 

 

The results of this study indicate that company size, concentration of 

ownership, leverage, and independent commissioner significantly affect the level 

of voluntary disclosure of intangible assets. Meanwhile, industry type and age of 

the firm does not significantly affect the voluntary disclosure of intangible assets. 

 

Keywords: voluntary disclosure of intangible assets, company size, concentration 

of ownership, leverage, industry type, company age, the independent 

commissioner.. 
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ABSTRAK 

 

 Manajer dapat memilih metode akuntansi yang terbaik untuk perusahaan 

mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji secara 

empiris pengaruh ukuran perusahaan, konsentrasi kepemilikan, leverage, tipe 

industri, umur perusahaan, dan komisaris independen terhadap pengungkapan 

sukarela aset tak berwujud pada laporan tahunan perusahaan di Indonesia. 

Pengukuran pengungkapan sukarela aset tak berwujud menggunakan Value Chain 

Scoreboard™ sebagai kerangka pengungkapan aset tak berwujud yang 

dikembangkan oleh Kang dan Gray. Terdapat 28 item untuk mendeteksi kualitas 

pengungkapan aset tak berwujud. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh perusahaan LQ45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012-2014. Metode sampling dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Kriteria perusahaan LQ45 adalah 

perusahaan dengan yang menerbitkan laporan tahunan dari tahun 2012-2014. 

Jumlah total sampel dalam penelitian ini adalah 81 perusahaan. Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder, berupa laporan tahunan perusahaan. Analisis 

data menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier 

berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, konsentrasi 

kepemilikan, leverage, dan komisaris independen berpengaruh secara signifikan 

terhadap tingkat pengungkapan sukarela aset tak berwujud. Sementara itu, tipe 

industri dan umur perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela aset tak berwujud. 

Kata Kunci : pengungkapan sukarela aset tak berwujud, ukuran perusahaan, 

konsentrasi kepemilikan, leverage, tipe industri, umur 

perusahaan, komisaris independen. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi global dapat ditandai dengan munculnya berbagai 

industri baru. Implikasinya, intangible asset menjadi sangat penting dalam 

peningkatan nilai perusahaan daripada faktor produksi fisik karena perusahaan 

berusaha untuk mempertahankan posisinya di pasar. seperti dukungan karyawan 

yang semakin ahli, kompetensi dan berpengetahuan, struktur dan infrastruktur 

perusahaan yang semakin baik dan loyalitas pelanggan (Saputro, 2001). 

Dalam sistem manajemen yang berbasis pengetahuan, kekayaan 

konvensional perusahaan seperti sumber daya alam, sumber daya keuangan, dan 

aktivitas fisik lainnya menjadi kurang penting dibandingkan dengan kekayaan 

yang bersifat intangible. Terdapat dua jenis pengungkapan (disclosure), yaitu 

pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela 

(voluntary disclosure). pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) merupakan 

pengungkapan tambahan, secara mendasar diluar laporan keuangan, yang tidak 

secara eksplisit diwajibkan oleh GAAP atau standar akuntansi lainnya (Wang dan 

Claiborne,2008) 

Penelitian ini membahas mengenai sebuah pengungkapan yang telah baru 

berkembang beberapa tahun terakhir, yaitu pengungkapan sukarela informasi 

mengenai aset tak berwujud. Di Indonesia, fenomena mengenai aset tak berwujud 
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secara mandatory berkembang setelah munculnya ED PSAK No. 19 (Revisi 

2009). Menurut PSAK No. 19, Aset tidak berwujud adalah asset nonmoneter yang 

dapat diidentifikasi tanpa wujud fisik.. Contoh dari aset tak berwujud meliputi; 

hak paten, hak cipta, merk dagang, dan infrastruktur organisasional khusus yang 

berguna dalam kegiatan organisasi perusahaan. Penelitian ini memodifikasi 

penilitian praktik pengungkapan aset tak berwujud secara voluntary yang pertama 

kali dilakukan oleh Kang and Gray (2011) yang secara empiris menguji penerapan 

Value Chain Scoreboard™ yang diusulkan oleh Lev (2001) sebagai kerangka 

pengungkapan alternatif untuk aset tak berwujud. 

Menurut Santosus (dalam Istanti 2009) perusahaan yang mampu 

menciptakan, mengembangkan, memelihara, dan memperbaharui intangible 

assetnya, akan memiliki kemampuan untuk menciptakan nilai yang dapat 

meningkatkan kekayaan. Dengan demikian, adanya modal intelektual akan 

memberikan peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan daya saing. Suatu 

perusahaan yang sukses dalam bisnisnya adalah perusahaan yang senantiasa 

meningkatkan nilai dari modal intelektualnya melalui penciptaan laba (profit 

generation),strategic positioning (pangsa pasar, kepemimpinan, reputasi). Inovasi 

teknologi, loyalitas konsumen, pengurangan biaya, dan peningkatan produktivitas. 

 Price Water Coopers (PWC) menyatakan bahwa lima dari sepuluh jenis 

informasi yang dibutuhkan para investor adalah berupa informasi yang bersifat 

intangible,seperti pertumbuhan pasar, kualitas atau pegalaman tim manajemen, 

ukuran pasar dan pangsa pasar, serta kecepatan melayani pasar. Kelima informasi 

tersebut tidak diungkapkan dalam laporan posisi keuangan atau bahkan dalam 
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bentuk supplement disclosure sehingga menimbulkan kesenjangan informasi 

(Information gap) (Purnomosidhi, 2006). Hal tersebut mencerminkan bahwa 

penguasaan perusahaan atas aset tak berwujud mempunyai presentase kurang 

untuk mencerminkan nilai perusahaan (Widowati, 2011). Padahal, informasi yang 

bersifat intangible juga akan meningkatkan relevansi informasi laporan keuangan 

yang kemudian digunakan untuk membuat keputusan ekonomi. 

Saat ini, ada beberapa panduan yang komprehensif untuk perusahaan baik 

Internasional Finance Accounting Standarts (IFRS) atau dalam U.S. GAAP 

tentang cara melaporkan aset tak berwujud, selain itu untuk membeli goodwill dan 

beberapa biaya pengembangan, di laporan keuangan perusahaan. Seberapa 

pentingnya dan perlunya aset tersebut dalam menciptakan dan memelihara nilai 

perusahaan telah diterima secara luas, sayangnya kerangka tradisional pelaporan 

keuangan tidak banyak menangkap nilai tersebut karena sifat "non-fisik" dari aset 

tak berwujud dan selanjutnya ketidakpastian terkait dengan "manfaat masa depan" 

(Jenkins dan Upton, 2001; Upton, 2001; Lev dan Zarowin, 1999). Transparansi 

mengenai aset tak berwujud otomatis akan meningkatkan kualitas informasi 

perusahaan yang akan didistribusikan kepada para pemangku kepentingan 

eksternal. Namun, mengingat pentingnya peningkatan aset tak berwujud dalam 

mendorong nilai perusahaan, dapat dikatakan bahwa perusahaan harus tetap 

sukarela mengkomunikasikan informasi yang relevan dan berguna tentang aset tak 

berwujud kepada stakeholder mereka. Sementara itu konsep pengelolaan aset 

tidak berwujud dan praktek pelaporan di negara maju telah diperiksa dalam 

literatur sebelumnya, status dari praktik pengungkapan sukarela aset tak berwujud, 
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dan perusahaan serta faktor dalam negara tertentu di dalam praktik-praktik 

tersebut, sayangnya praktik-praktik ini belum dilakukan di negara-negara 

berkembang . Dalam penelitian Kang and Gray (2011) meneliti praktik 

pengungkapan sukarela atas 200 emerging market company dalam hal informasi 

tentang aset tak berwujud. Secara khusus, mereka mengembangkan indeks 

pengungkapan berdasarkan Value Chain Scoreboard™ (Lev, 2001) untuk 

menyelidiki kedua penerapannya, yang belum dinilai secara empiris, dan sejauh 

mana praktek pengungkapan sukarela aset tak berwujud dilakukan. Mereka juga 

mengevaluasi beberapa faktor kemungkinan yang dapat mempengaruhi tingkat 

pengungkapan sukarela aset tak berwujud. 

`Penelitian Kang dan Gray (2011) menguji praktik pengungkapan sukarela 

aset tak berwujud pada top emerging market companies. Penelitian ini adalah 

penelitian pertama yang secara empiris menguji penerapan Value Chain 

Scoreboard™ yang diusulkan oleh Lev (2001) sebagai kerangka pengungkapan 

alternatif untuk aset tak berwujud (Kang dan Gray, 2011). Namun demikian, 

penelitian ini memiliki kelemahan, yaitu sampel berkurang dari 200 perusahaan 

menjadi 144 perusahaan karena kesulitan yang berhubungan dengan kurang 

tersedianya data dan pengumpulan data tentang perusahaan yang berasal dari 

emerging market dimana laporan tahunan bahasa Inggris tidak menjadi bahasa 

yang dipilih meskipun terdapat dorongan dari minat investor internasional. Fokus 

penelitian Kang dan Gray (2011) adalah pengungkapan sukarela pada laporan 

tahunan yang disajikan dalam bahasa Inggris sehingga data pada variabel 

independen dikumpulkan hanya dari sumber yang disajikan dalam bahasa Inggris. 
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Hal ini dikarenakan emerging market companies berasal dari negara yang 

berbeda-beda sehingga terdapat kesulitan bagi peneliti sebelumnya apabila 

laporan tahunan hanya disajikan dalam bahasa lokal masing-masing negara. 

Penelitian ini menggunakan variabel yang pernah digunakan dalam 

penelitian Kang dan Gray (2011) yaitu ukuran perusahaan, konsentrasi 

kepemilikan, ,leverage, tipe industri, dan umur perusahaan. Terdapat beberapa 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Kang and 

Gray (2011). pertama, penambahan variabel komisaris Independen karena 

berdasar teori keagenan, hubungan antara pemegang saham dan manajer 

mempunyai perbedaan kepentingan yang dapat menyebabkan terjadi asimetri 

informasi antara pemilik dan manajer perusahaan. Keberadaan komisaris 

independen menjadi penting, karena didalam praktek sering ditemukan transaksi 

yang mengandung benturan kepentingan yang mengabaikan kepentingan 

pemegang saham publik (pemegang saham minoritas) serta stakeholder lainnya, 

terutama pada perusahaan di Indonesia yang menggunakan dana masyarakat 

didalam pembiayaan usahanya. Kedua, penelitian ini menggunakan data time 

series, yaitu tahun 2012-2014. Ketiga, penelitian ini berfokus pada perusahaan 

yang termasuk dalam indeks LQ45 yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 

2013-2014. Indeks LQ45 adalah suatu indeks saham dari 45 saham perusahaan 

publik yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. Saham-saham yang terpilih 

untuk dimasukkan dalam indeks LQ45 ini selain memiliki likuiditas yang tinggi, 

serta nilai kapitalisasi pasar yang besar, juga merupakan saham-saham yang 

memiliki fundamental dan kinerja yang baik. Perusahaan-perusahaan besar 
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cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi aset tak berwujud (Kang  dan 

Gray,2011). 

Hal menarik yang menyebabkan penelitian ini dilakukan di Indonesia 

adalah pertama, belum adanya standard yang menetapkan item-item apa saja yang 

termasuk dalam aset tak berwujud yang harus dilaporkan baik pengungkapan 

wajib maupun sukarela. Kedua, dalam masyarakat ekonomi ASEAN (MEA) dunia 

bisnis di Indonesia kurang memiliki keunggulan kompetitif yang menyebabkan 

rendahnya daya saing. Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya daya saing 

antara lain rendahnya produktivitas sumber daya manusia (SDM) di Indonesia, 

sehingga dapat dikatakan bahwa SDM di Indonesia masih urang berkompetisi 

ditingkat global karena lemahnya penguasaan dan teknologi. Dengan lebih 

memberdayakan modal intelektual yang inovatif, diharapkan mampu 

mendiferensiasi produk guna meningkatkan daya saing ditingkat global.  

1.2  Rumusan Masalah 

Aset tak berwujud merupakan aset nonmoneter yang dapat diidentifikasi 

tanpa wujud fisik. Aset tak berwujud memberikan peluang bagi perusahaan untuk 

meningkatkan daya saing dan memberikan nilai lebih. Tetapi, belum ada 

ketentuan yang mewajibkan bagi perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI 

untuk mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan aset tak berwujud. 

Konsep Aset tak berwujud telah mendapatkan perhatian besar berbagai kalangan 

terutama para akuntan. 
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Adapun masalah yang diteliti selanjutnya dapat dirumuskan dalam bentuk 

pertanyaan: 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 

sukarela aset tak berwujud? 

2. Apakah konsentrasi kepemilikan berpengaruh terhadap pengungkapan 

sukarela aset tak berwujud? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela aset 

tak berwujud? 

4. Apakah tipe industri berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela aset 

tak berwujud? 

5. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 

sukarela aset tak berwujud? 

6. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan 

sukarela aset tak berwujud? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan guna menjawab permasalahan yang muncul dalam 

rumusan masalah yang dijabarkan. Beberapa tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

sukarela aset tak berwujud. 

2. Menganalisis pengaruh konsentrasi kepemilikan terhadap pengungkapan 

sukarela aset tak berwujud. 

3. Menganalisis pengaruh leverage terhadap pengungkapan sukarela aset tak 

berwujud. 
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4. Menganalisis pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan sukarela aset 

tak berwujud. 

5. Menganalisis pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan sukarela 

aset tak berwujud. 

6. Menganalisis pengaruh komisaris independen terhadap pengungkapan 

sukarela aset tak berwujud. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi para peneliti dan akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan. Serta dapat digunakan sebagai tambahan acuan untuk 

pemelitian sejenis dan penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi perusahaan agar 

membuat laporan keuangan secara baik, lengkap, dan jelas. 

3. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan pertimbangan para 

investor untuk mengambil keputusan investasi. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penelitian ini dibagi dalam lima bab yaitu: 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah 

yang diambil, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan 

BAB II : Tinjauan Pustaka 

Bab  ini menjelaskan landasan teori  yang  berhubungan dengan Penelitian 

serta hasil penelitan terdahulu tentang pengungkapan aset tak berwujud.  

Dalam bab ini juga dikemukakan mengenai kerangka pemikiran dan 

perumusan hipotesis. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan bagaimana penelitian ini dilaksanakan secara 

operasional. Dalam bab ini diuraikan mengenai variabel penelitian dan 

definisi operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data,  metode 

pengumpulan data, serta metode analisis data. 

Bab IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan mengenai objek penelitian,analisis data pengujian 

hipotesis dan pembahasan yang memaparkan hasil dari pengujian dan 

interpretasi hasil keseluruhan penelitian. 
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BAB V : Penutup 

Bab ini berisi simpulan, keterbatasan dan saran  untuk penelitian 

selanjutnya berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


